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Pengantar:
Prof. Dr. H. Kasful Anwar Us, M.Pd.

ينِ هْهُ فِى الدِّ
ّ
قِ

َ
 بِهِ خَيْرًا يُف

َّ
مَنْ يُرِدِ الل

“Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah maka Allah akan membuatnya 
faham tentang agamanya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Doa Diberikan Pemahaman Agama Islam
َ

وِيْل
ْ
أ مْهُ التَّ ِ

ّ
يْنِ وَعَل هْهُ فِى الدِّ ِ

ّ
ق

َ
َُّ ف َّ َ

ا
“Ya Allah, berikanlah kepahaman dalam urusan agama dan ajarkanlah dia ta’wilnya.”

Doa Dipermudah Segala Urusan
ً
 إِذَا شِئتَ سَهْلا

َ
حزَْن

ْ
 ال

ُ
عَل جْ

َ
نْتَ ت

َ
ا وَأ

ً
تَهُ سَهْل

ْ
ا مَا جَعَل

َّ
 إِل

َ
 سَهْل

َ
َّ لا َّ

الل
“Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali apa yang Engkau menjadikannya mudah, 
dan jika Engkau menghendaki maka kesedihan dapat Engkau jadikan kemudahan.”

Doa Meminta Ilmu yang Bermanfaat
ً
لا بَّ

َ
ق

َ
 مُت

ً
ا وَاسِعًا وَعَمَلا

ً
مًا نَافِعًا وَرِزْق

ْ
كَ عِل

ُ
ل
َ
سْأ

َ
َُّ إِنَّا ن اللَّ

“Ya Allah, saya meminta-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang luas, dan amal 
yang diterima.”

Doa Meminta Kemudahan dalam Segala Urusan

وْلِيْ
َ
هُوْ ق

َ
ق

ْ
يْ يَف دَةً مِنْ لِسَانِ

ْ
 عُق

ْ
ل

ُ
مْرِيْ وَاحْل

َ
رْلِيْ أ رَبِّ ا شْرحَْ لِيْ صَدْرِ وَيَسِّ

“Ya Tuhan, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah segala urusanku, dan lepaskanlah 
kekakuan lidahku agar mereka mengerti perkataanku.”





KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H. Kasful Anwar Us, M.Pd.

Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penulisan buku ini memberikan kepercayaan 

untuk kata pengantar yang berjudul “Pandangan Ilmu Fikih dalam Perspektif 
Pendidikan Islam”. Selawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 
junjungan kita, Nabi Muhammad saw. yang telah membawa kita dari zaman 
kegelapan menuju cahaya Islam.

Buku ini dapat memberikan pemahaman universal dan komprehensif 
tentang ilmu fikih dalam konteks pendidikan Islam. Di tengah berbagai 
dinamika yang terjadi dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam, 
kajian mengenai fikih sebagai bagian integral dari pendidikan sangatlah 
penting. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang komprehensif 
bagi mereka yang ingin memahami bagaimana ilmu fikih diaplikasikan dan 
diajarkan dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam.

Buku ini sangat menarik dan menjadi referensi dan ditujukan bagi para 
akademisi, guru, mahasiswa, serta praktisi pendidikan Islam, dan siapa saja 
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yang memiliki ketertarikan terhadap kajian fikih serta implementasinya 
dalam dunia pendidikan. Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber inspi-
rasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi para pembaca dalam mengem-
bangkan serta menerapkan ilmu fikih dalam konteks pendidikan yang lebih 
luas. Di dalamnya, pembaca diajak untuk memahami pendekatan sistematis 
dan aplikatif yang bertujuan untuk membantu pendidik serta pengembang 
kurikulum dalam menciptakan lingkungan pembelajaran sehingga peserta 
didik dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip fikih dengan kesa-
daran serta tanggung jawab.

Kami ucapkan selamat kepada penulis atas diterbitkannya buku ini. 
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada penulis karena dengan diter-
bitkannya buku ini, sedikit banyaknya sudah membantu masyarakat dalam 
memecahkan persoalan yang dihadapinya ketika mengembangkan lembaga 
pendidikan Islam.

Harapan kami, buku ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 
Islam. Semoga buku ini dapat menjadi pegangan bagi para pendidik dalam 
mengajarkan fikih dengan pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual. 
Kami juga berharap bahwa buku ini dapat menginspirasi penelitian lebih 
lanjut serta menjadi pijakan bagi implementasi pendidikan Islam yang lebih 
baik dan menyeluruh.

Jambi, 14 Agustus 2024

Prof. Dr. H. Kasful Anwar Us, M.Pd.
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PRAKATA

Ilmu fikih sebagai salah satu disiplin ilmu dalam Islam yang memiliki 
peran penting dalam membentuk pandangan dan sikap umat terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam 
perspektif pendidikan, ilmu fikih merupakan salah satu cabang utama dalam 
ilmu keislaman, serta memainkan peran penting dalam perspektif pendi-
dikan Islam. Buku Pandangan Ilmu Fikih dalam Perspektif Pendidikan Islam 
merujuk pada bagaimana ilmu fikih dilihat dan diterapkan dalam konteks 
pendidikan secara umum.

Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan 
kecerdasan intelektual, tetapi juga untuk membentuk akhlak yang mulia dan 
kepribadian yang utuh. Ilmu fikih dengan berbagai ketentuannya, menekan-
kan pentingnya moral dan etika dalam proses pendidikan. Misalnya, fikih 
mengajarkan tentang adab belajar dan mengajar, seperti menghormati guru, 
menjaga niat ikhlas, serta berusaha keras dalam menuntut ilmu. Nilai-nilai 
ini sangat relevan dalam konteks pendidikan modern, di mana sering kali 
terjadi ketidakseimbangan antara aspek kognitif dan afektif.

Selain itu, fikih juga memberikan pandangan tentang hak dan kewajiban 
dalam pendidikan. Hak-hak siswa untuk mendapatkan pendidikan yang 
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan mereka, serta kewajiban guru 

ix



untuk mengajar dengan jujur dan bertanggung jawab yang diatur dengan 
jelas dalam fikih. Dalam konteks pendidikan formal, prinsip-prinsip fikih ini 
dapat diterapkan dalam kebijakan sekolah, metode pengajaran, dan evaluasi 
pembelajaran sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang adil serta 
bermartabat.

Dengan demikian, memandang ilmu fikih dalam perspektif pendidikan 
berarti melihatnya sebagai sumber nilai dan prinsip yang dapat memper-
kaya serta memperkuat sistem pendidikan di Indonesia. Fikih memberikan 
landasan moral dan etika yang kokoh, serta panduan praktis dalam berbagai 
aspek pendidikan dari kurikulum hingga metodologi pengajaran.
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BAB I
KONSEP FIKIH PENDIDIKAN ISLAM

Pengertian Fikih dalam Pendidikan
Fikih dalam konteks pendidikan Islam merujuk kepada ilmu yang membahas 

dan mengatur segala aspek kehidupan manusia berdasarkan ajaran Al-Qur’an 

dan sunah Nabi Muhammad saw. Fikih berasal dari bahasa Arab ٌهْمٌ عَمِيْق
َ
 ف

yang berarti pemahaman atau pengetahuan yang mendalam (Wahidi, 2021). 
Dalam pengertian yang lebih luas, fikih mencakup berbagai disiplin ilmu 
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (hablumminallah), dengan 
sesama manusia (hablumminannas), dan dengan lingkungannya (hablum-
minalalam).

Dalam pendidikan, fikih memainkan peran penting dalam membentuk 
karakter dan moral peserta didik. Melalui pembelajaran fikih, peserta didik 
diajarkan tentang hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah, seperti 
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salat, puasa, zakat, dan haji, serta hukum-hukum muamalah yang mengatur 
interaksi sosial, ekonomi, dan hukum pidana dalam Islam. Pendidikan fikih 
bertujuan untuk menanamkan pemahaman yang benar tentang kewajiban 
dan hak-hak seorang muslim, serta memberikan panduan praktis dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan syariat Islam.

Selain itu, pendidikan fikih juga menekankan pentingnya pengem-
bangan akhlak yang baik. Fikih tidak hanya mengajarkan hukum-hukum 
Islam secara tekstual, tetapi juga menekankan aspek spiritual dan moral 
yang mendasarinya. Dengan memahami fikih, peserta didik diharapkan 
mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam dan menerapkannya dalam 
perilaku sehari-hari sehingga dapat menjadi individu yang berakhlak mulia 
serta bermanfaat bagi masyarakat. Pandangan ilmu fikih dalam perspektif 
pendidikan merujuk pada bagaimana ilmu fikih dilihat dan diterapkan dalam 
konteks pendidikan secara umum. Pandangan ilmu fikih dalam perspektif 
pendidikan lebih fokus pada bagaimana ilmu fikih diterapkan dan diajarkan 
dalam sistem pendidikan Islam secara keseluruhan

Secara metodologi, pendidikan fikih biasanya diajarkan melalui pende-
katan yang sistematis dan terstruktur, mulai dari pengenalan dasar-dasar 
hukum Islam hingga pembahasan mendalam tentang isu-isu kontemporer. 
Guru-guru fikih memainkan peran penting dalam memfasilitasi proses 
pembelajaran menggunakan berbagai metode pengajaran yang sesuai, seperti 
diskusi, studi kasus, dan praktik langsung. Dengan demikian, pendidikan 
fikih tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga membekali 
peserta didik dengan keterampilan praktis dalam mengamalkan ajaran Islam.

Sejarah Pendidikan dalam Islam
Istilah sejarah dapat diinterpretasikan dalam beberapa variasi, seperti seja-
rah adalah sejenis penelitian atau penyelidikan atau sejarah adalah sejarah 
pemikiran (Amrozi, 2020). Dalam bahasa Arab, istilah sejarah ditemukan 
dalam kata syajarah yang bermakna pohon. Analogi ini menjelaskan bahwa 
sejarah mirip dengan siklus kehidupan sebuah pohon, yaitu mulai dari kecil, 
tumbuh besar, tegak berdiri, berbunga, berbuah, hingga akhirnya layu dan 

2 PANDANGAN ILMU FIKIH DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM





BAB II
METODOLOGI PENGAJARAN DALAM ISLAM

Metode Pengajaran Rasulullah saw

Pandangan Ilmu Fikih tentang Metode Pengajaran  
Rasulullah Saw.
Dalam perspektif ilmu fikih, metode pengajaran Rasulullah saw. dianggap 
sebagai model ideal dalam pendidikan dan pengajaran Islam. Metode-
metode yang diterapkan oleh Rasulullah saw. menggabungkan prinsip-prin-
sip pendidikan, akhlak, dan spiritualitas. Adapun penjelasan mengenai 
metode pengajaran Rasulullah saw. berdasarkan prinsip-prinsip fikih seba-
gaimana berikut.
1.	 Metode dialog dan diskusi

Metode dialog dan diskusi yang digunakan oleh Rasulullah saw. 
merupakan salah satu pendekatan interaktif yang sangat efektif dalam 
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pengajaran. Rasulullah saw. sering mendorong para sahabat untuk 
bertanya dan berdiskusi mengenai berbagai masalah agama serta kehi-
dupan sehari-hari. 

Metode ini tidak hanya membuat para sahabat menjadi lebih aktif 
dalam proses belajar, tetapi juga membantu mereka memahami materi 
dengan lebih mendalam. Dengan mengajukan pertanyaan dan mende-
ngarkan penjelasan langsung dari Rasulullah saw., para sahabat dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih baik serta lebih terarah. 

2.	 Metode contoh dan teladan
Metode contoh dan teladan yang diterapkan oleh Rasulullah saw. meru-
pakan pendekatan pengajaran yang sangat efektif dalam menyampaikan 
ajaran Islam. Rasulullah saw. tidak hanya mengajarkan melalui kata-kata, 
tetapi juga melalui perilaku dan tindakan sehari-hari. Dengan menjadi 
teladan hidup, beliau memberikan contoh nyata tentang bagaimana 
ajaran-ajaran Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui praktik langsung, para sahabat dan umat Islam dapat melihat 
secara langsung bagaimana nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam diwu-
judkan dalam tindakan konkret.

Praktik langsung ini mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai 
dari cara beribadah, berinteraksi dengan orang lain, hingga menjalan-
kan tanggung jawab sosial. Rasulullah saw. menunjukkan bagaimana 
menjalankan salat dengan khusyuk, berbicara dengan penuh hikmah 
dan kelembutan, serta bersikap adil dan jujur dalam segala urusan.

3.	 Metode tanya jawab
Metode tanya jawab yang digunakan oleh Rasulullah saw. adalah salah 
satu cara yang efektif dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Beliau 
sering memberikan kesempatan kepada para sahabat untuk bertanya 
tentang berbagai masalah agama, baik yang berkaitan dengan ibadah, 
muamalah, maupun aspek kehidupan sehari-hari. 

Dengan metode ini, para sahabat dapat mengklarifikasi hal-hal 
yang belum mereka pahami sehingga memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam dan komprehensif. Sesi tanya jawab ini juga mendorong 
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BAB III
KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM

Komponen Kurikulum Islam

Pandangan Ilmu Fikih tentang Komponen Kurikulum Islam
Dalam pandangan ilmu fikih, komponen kurikulum Islam dapat dipahami 
dengan mengacu pada prinsip-prinsip dan ajaran dalam fikih. Kurikulum 
Islam berfokus pada pendidikan yang selaras dengan ajaran Islam dan bertu-
juan untuk membentuk individu yang memahami serta menjalankan syariat 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Adapun penjelasan mengenai komponen 
kurikulum Islam dari perspektif fikih adalah sebagai berikut.
1.	 Ilmu Akidah (Teologi Islam)

Ilmu akidah adalah kajian tentang pokok-pokok ajaran Islam yang 
harus diyakini dan diterima oleh setiap muslim, termasuk keyakinan 
terhadap Tuhan, para nabi, kitab-kitab Allah, malaikat, serta hari kiamat. 
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Kurikulum Islam harus mencakup pembelajaran tentang akidah Islam 
yang benar sesuai dengan ajaran Ahlussunnah wal Jamaah atau mazhab 
yang diikuti. Ini termasuk pemahaman tentang iman, tauhid, dan konsep 
dasar ajaran Islam yang merupakan fondasi keyakinan serta panduan 
hidup bagi umat muslim.

2.	 Ilmu Fikih (Hukum Islam)
Fikih adalah studi tentang hukum-hukum syariah yang mencakup 
aturan tentang ibadah, muamalah, dan akhlak. Fikih menjelaskan 
bagaimana praktik ibadah dan interaksi sosial harus dilakukan sesuai 
dengan syariat. Kurikulum harus mengajarkan fikih dalam konteks 
yang aplikatif, seperti cara melakukan salat, puasa, zakat, dan haji, serta 
hukum-hukum terkait dengan transaksi ekonomi, pernikahan, dan 
muamalah sehari-hari sehingga siswa dapat menerapkan syariat dalam 
kehidupan mereka.

3.	 Ilmu Hadis
Hadis adalah perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad 
saw. yang menjadi sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an. Pembelajaran 
hadis mencakup pengenalan kepada berbagai jenis hadis, termasuk hadis 
sahih, hasan, dan dhaif, serta bagaimana hadis tersebut diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan sebagai dasar hukum. Kurikulum harus 
memastikan bahwa siswa memahami pentingnya hadis sebagai pedo-
man hidup dan cara menyeleksi serta mengaplikasikan hadis yang sahih.

4.	 Ilmu Tafsir (Penafsiran Al-Qur’an)
Tafsir adalah ilmu yang mempelajari makna dan penjelasan ayat-
ayat Al-Qur’an untuk memahami konteks dan aplikasi hukumnya. 
Kurikulum harus mencakup studi tentang tafsir Al-Qur’an, baik secara 
umum maupun khusus untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
konteks fikih dan kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membantu siswa 
dalam memahami dan menginterpretasikan pesan-pesan Al-Qur’an 
secara mendalam serta aplikatif.
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BAB IV
INSTITUSI DAN ORGANISASI PENDIDIKAN ISLAM

Jenis-Jenis Institusi Pendidikan Islam

Pandangan Ilmu Fikih tentang Jenis-Jenis Lembaga 
Pendidikan Islam
Dalam pandangan ilmu fikih, lembaga pendidikan Islam dapat dibagi 
menjadi beberapa jenis, masing-masing dengan peran dan tujuan tertentu 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Berikut adalah penjelasan mengenai 
jenis-jenis lembaga pendidikan Islam berdasarkan pandangan fikih.
1.	 Madrasah

Madrasah adalah lembaga pendidikan Islam yang menyediakan kuri-
kulum formal meliputi ilmu agama dan umum, berfungsi dari tingkat 
dasar hingga atas. Menurut prinsip fikih, madrasah harus menyelaraskan 
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kurikulumnya dengan syariah yang mencakup ajaran seperti Al-Qur’an, 
hadis, fikih, dan akhlak, serta keterampilan umum yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Contoh madrasah termasuk Madrasah Ibtidaiyah (setara dengan 
sekolah dasar), Madrasah Tsanawiyah (setara dengan sekolah menengah 
pertama), dan Madrasah Aliyah (setara dengan sekolah menengah atas), 
masing-masing menawarkan pendidikan yang sesuai dengan tingkat 
usia serta kebutuhan peserta didik.

2.	 Pesantren
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam berbasis asrama, di mana 
santri tinggal dan belajar di bawah bimbingan kiai atau ustaz. Fokus 
utama pesantren adalah pembelajaran agama yang mendalam, seperti 
fikih, tasawuf, dan tafsir, serta pengembangan akhlak. 

Metode pengajaran sering kali menggunakan pendekatan tradisi-
onal, seperti halaqah (kelompok belajar) untuk memperdalam penge-
tahuan dan karakter. Contoh pesantren termasuk pesantren salafiyah 
(tradisional), pesantren modern, dan pesantren berbasis kurikulum 
nasional yang mengintegrasikan pendidikan agama dengan pengeta-
huan modern.

3.	 Universitas Islam
Universitas Islam adalah lembaga pendidikan tinggi yang menawarkan 
berbagai program studi, baik dalam bidang agama maupun ilmu umum 
dengan prinsip-prinsip Islam yang terintegrasi dalam kurikulumnya. 
Universitas ini harus memastikan bahwa semua mata pelajaran, terma-
suk agama dan metode penelitian sesuai dengan prinsip syariah. 

Tujuannya adalah untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya 
berpengetahuan luas, tetapi juga berakhlak baik. Contoh Universitas 
Islam termasuk Universitas Al-Azhar di Mesir, Universitas Islam 
Indonesia, dan Universitas Islam Negeri yang tersebar di berbagai negara.

4.	 Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) adalah institusi pendidikan infor-
mal yang khusus mengajarkan membaca, memahami, dan menghafal 
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BAB V
PENGEMBANGAN KEILMUAN DALAM ISLAM

Ilmu-Ilmu Keislaman

Pandangan Ilmu Fikih tentang Ilmu-Ilmu Keislaman
Pandangan ilmu fikih tentang ilmu-ilmu keislaman mencakup bagaimana 
ilmu fikih memandang dan berinteraksi dengan berbagai disiplin ilmu yang 
ada dalam studi Islam. Adapun penjelasannya sebagaimana berikut.
1.	 Definisi ilmu fikih dan ilmu-ilmu keislaman

Ilmu fikih dan ilmu-ilmu keislaman merupakan bagian integral dari 
studi Islam yang mengarahkan pemahaman serta praktik ajaran 
agama. Ilmu fikih adalah cabang dari ilmu hukum Islam yang meng-
kaji dan menjelaskan tata cara pelaksanaan ibadah serta aturan-aturan 
hukum yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Fikih 
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menyusun pedoman tentang apa yang diperbolehkan (halal) dan 
dilarang (haram), serta bagaimana melaksanakan berbagai aspek 
kehidupan sesuai dengan syariat. 

Sementara itu, ilmu-ilmu keislaman mencakup berbagai disiplin 
yang mempelajari ajaran dan sejarah Islam secara lebih luas, termasuk 
ilmu hadis yang mendalami ucapan dan tindakan Nabi Muhammad 
saw., ilmu tafsir yang mengkaji penafsiran Al-Qur’an, ilmu kalam yang 
membahas teologi Islam, serta ilmu sejarah yang mempelajari perkem-
bangan dan perjalanan umat Islam. Ilmu fikih dan ilmu-ilmu keislaman 
membentuk landasan penting bagi pemahaman, pengamalan, dan 
pengembangan ajaran Islam dalam konteks historis serta kontemporer.

2.	 Hubungan ilmu fikih dengan ilmu-ilmu keislaman
a.	 Akidah (teologi)

Fikih dan akidah saling melengkapi dalam membentuk pemahaman 
dan praktik agama Islam. Akidah yang membahas keyakinan dasar 
dan pokok iman, memberikan landasan teologis yang harus dimi-
liki oleh seorang muslim. Fikih di sisi lain memberikan panduan 
praktis tentang bagaimana menerapkan keyakinan tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti tata cara ibadah, muamalah, dan 
aspek hukum lainnya. Dengan demikian, fikih memastikan bahwa 
praktik agama sesuai dengan keyakinan yang telah diajarkan dalam 
akidah, menghubungkan teori dan praktik secara harmonis.

b.	 Tafsir
Ilmu tafsir berfungsi untuk menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an 
yang menjadi dasar dari hukum-hukum fikih. Para ahli fikih sering 
merujuk pada tafsir untuk memahami konteks dan makna ayat-ayat 
Al-Qur’an yang relevan dengan hukum syariat. Tafsir memberikan 
penjelasan mendalam tentang wahyu yang membantu ahli fikih 
dalam merumuskan dan menerapkan hukum dengan lebih akurat, 
serta memastikan bahwa interpretasi hukum selaras dengan ajaran 
Al-Qur’an.
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BAB VI
TANTANGAN DAN ISU KONTEMPORER  
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Globalisasi dan Pendidikan Islam

Pandangan Ilmu Fikih tentang Globalisasi dan  
Pendidikan Islam
Pandangan ilmu fikih tentang globalisasi dan pendidikan Islam dapat dipa-
hami dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah yang relevan serta 
bagaimana globalisasi memengaruhi sistem pendidikan Islam. Berikut aspek 
penting yang sering diperhatikan.
1.	 Peluang dalam globalisasi untuk pendidikan Islam

a.	 Penyebaran ilmu pengetahuan
Globalisasi menawarkan peluang besar bagi pendidikan Islam 
melalui penyebaran ilmu pengetahuan yang lebih luas. Teknologi 
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informasi dan komunikasi, seperti internet serta media sosial 
memungkinkan penyebaran ajaran Islam secara global, memperluas 
akses pendidikan kepada umat Islam di berbagai belahan dunia. 

Melalui platform digital, institusi pendidikan Islam dapat 
menyediakan materi ajar, ceramah, dan diskusi ilmiah kepada 
audiens internasional, memperkuat pemahaman serta praktik 
ajaran Islam di seluruh dunia.

b.	 Kolaborasi internasional
Globalisasi membuka peluang untuk kolaborasi internasional yang 
menguntungkan bagi pendidikan Islam. Institusi pendidikan Islam 
dapat menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan dari berba-
gai negara, melalui program pertukaran pelajar, penelitian bersama, 
dan seminar internasional. 

Kerja sama ini tidak hanya memperkaya kurikulum dan 
pengalaman belajar siswa, tetapi juga memungkinkan berbagi 
pengetahuan serta praktik terbaik di bidang pendidikan Islam, dan 
membangun jejaring akademis yang lebih luas.

c.	 Akses ke sumber daya pendidikan
Dengan globalisasi, akses terhadap sumber daya pendidikan seperti 
buku, jurnal, dan bahan ajar menjadi lebih mudah serta cepat. 
Institusi pendidikan Islam dapat memanfaatkan kemudahan ini 
untuk memperbarui dan memperkaya materi ajar mereka dengan 
informasi terbaru serta terkini. Akses ke publikasi ilmiah dan sumber 
daya pendidikan global memungkinkan pengembangan kurikulum 
yang lebih komprehensif, mendukung kualitas pendidikan Islam, 
serta memberikan bahan ajar yang relevan dan mutakhir.

2.	 Tantangan globalisasi bagi pendidikan Islam
a.	 Pengaruh budaya asing

Globalisasi membawa pengaruh budaya asing yang sering kali 
bertentangan dengan ajaran Islam. Nilai-nilai dan praktik budaya 
yang berbeda dapat memengaruhi pemahaman serta perilaku 
siswa. Untuk menghadapi tantangan ini, pendidikan Islam harus 
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BAB VII
PRINSIP DASAR FIKIH DALAM PENDIDIKAN

Niat dan Tujuan Pendidikan

Pandangan Ilmu Fikih tentang Niat dan Tujuan Pendidikan
Dalam pandangan ilmu fikih, niat dan tujuan pendidikan sangat penting 
karena keduanya menentukan kualitas serta arah pendidikan yang dilaku-
kan. Berikut adalah penjelasan tentang niat dan tujuan pendidikan dalam 
konteks fikih.
1.	 Niat dalam pendidikan

Niat (niyyah) dalam fikih merujuk pada tekad dan motivasi yang menda-
sari setiap tindakan, termasuk dalam konteks pendidikan. Niat yang 
benar sangat penting untuk memastikan bahwa proses pendidikan dila-
kukan sesuai dengan prinsip syariat dan memberikan dampak positif. 
Adapun niat dalam pendidikan, di antaranya sebagai berikut.
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a.	 Mendapatkan rida Allah
Niat utama dalam pendidikan haruslah untuk mendapatkan rida 
Allah, bukan hanya untuk mencapai tujuan duniawi seperti karier 
atau status sosial. Pendidikan harus dilakukan sebagai bagian dari 
amal ibadah, sesuai dengan prinsip bahwa segala amal tergantung 
pada niatnya. Dengan demikian, motivasi pendidikan harus berfo-
kus pada memenuhi kewajiban spiritual dan memperoleh pahala 
dari Allah.

b.	 Menuntut ilmu sebagai ibadah
Dalam Islam, menuntut ilmu dianggap sebagai ibadah yang sangat 
dianjurkan. Nabi Muhammad saw. bersabda, “Menuntut ilmu adalah 
kewajiban bagi setiap muslim” (HR. Ibn Majah). Ini menunjukkan 
bahwa niat dalam pendidikan harus didasarkan pada kesadaran 
bahwa menuntut ilmu adalah cara untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan meningkatkan kualitas diri secara spiritual serta sosial.

2.	 Tujuan pendidikan dalam fikih
Dalam fikih, tujuan pendidikan mencakup pemahaman mengenai hasil 
yang diinginkan dari proses pembelajaran. Tujuan ini harus selaras 
dengan prinsip-prinsip syariat dan mendukung perkembangan individu 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Adapun tujuan pendidikan dalam fikih 
sebagai berikut.
a.	 Mencetak individu yang bertakwa

Tujuan utama pendidikan dalam fikih adalah membentuk individu 
yang bertakwa, yakni mereka yang secara konsisten menjalankan 
ajaran agama dan memiliki kesadaran mendalam akan tanggung 
jawab mereka terhadap Allah. Pendidikan bertujuan menanamkan 
nilai-nilai akhlak yang baik dan ibadah yang benar sehingga indi-
vidu dapat hidup sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan mencapai 
derajat ketakwaan.

b.	 Mewujudkan keseimbangan antara dunia dan akhirat
Pendidikan dalam Islam bertujuan untuk mencapai keseimbangan 
antara kebutuhan dan tanggung jawab duniawi serta persiapan 
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BAB VIII
INTEGRITAS FIKIH DALAM KURIKULUM PENDIDIKAN

Pengertian Integritas
Integrasi biasanya melibatkan penggabungan dua atau lebih elemen yang 
saling melengkapi satu sama lain. Istilah integrasi berarti pencampuran, 
mengombinasikan, dan perpaduan berbagai unsur. Dalam konteks psikologi 
dan pengorganisasian pengetahuan, integrasi merujuk pada cara menghu-
bungkan berbagai informasi untuk menciptakan pemahaman yang lebih 
menyeluruh. 

Dalam dunia pendidikan, integrasi sering dikaitkan dengan upaya untuk 
menciptakan pendidikan yang demokratis dengan fokus pada isu-isu aktual 
sebagai inti kurikulum. Dengan cara ini, integrasi menghubungkan berba-
gai masalah atau topik sehingga membentuk satu kesatuan pengetahuan. 
Hal ini memungkinkan pengetahuan dipahami sebagai keseluruhan yang 

189



terintegrasi, di mana bagian-bagian terkait membentuk gambaran yang lebih 
besar dan saling berhubungan.

Shalahudin Sanusi (1967) mendefinisikan integrasi sebagai suatu kesa-
tuan yang utuh, tanpa terpecah belah atau terpisah-pisah. Integrasi meli-
batkan pengakuan dan penggabungan berbagai elemen untuk mencipta-
kan pendidikan yang lebih komprehensif. Dalam integrasi, dua atau lebih 
unsur digabungkan sehingga saling melengkapi dan mendukung satu sama 
lain. Konsep ini bertentangan dengan pemisahan, yaitu pendekatan yang 
memisahkan berbagai bidang pengetahuan ke dalam kategori yang terpi-
sah-pisah tanpa adanya hubungan atau interaksi antarbagian. Integrasi 
berusaha menyatukan berbagai elemen untuk membentuk kesatuan yang 
lebih harmonis dan menyeluruh.

Integrasi juga mencakup penyatuan antara sains dan agama. Integrasi 
sains dan agama adalah usaha untuk menggabungkan pengetahuan empi-
ris yang diperoleh dari data serta observasi ilmiah dengan ajaran agama 
yang bersumber dari kitab suci. Dalam pendekatan ini, masalah atau kasus 
penting dalam sains dipahami melalui perspektif ajaran agama, sementara 
pesan-pesan Ilahi dalam kitab suci diinterpretasikan dalam konteks penge-
tahuan ilmiah. Tujuannya adalah untuk mencapai pemahaman yang lebih 
mendalam dengan menghubungkan temuan ilmiah dan ajaran spiritual 
secara harmonis.

Pandangan Ilmu Fikih tentang Integritas
Pandangan ilmu fikih tentang integritas sangat penting dan mendasar dalam 
ajaran Islam. Integritas dalam fikih merujuk kepada kejujuran, ketulusan, 
dan konsistensi antara perkataan serta perbuatan yang semuanya merupa-
kan ciri-ciri seorang muslim yang baik. Berikut adalah beberapa penjelasan 
mengenai integritas dalam pandangan ilmu fikih.
1.	 Kejujuran (shidiq)

Dalam fikih, kejujuran merupakan nilai utama yang wajib dimiliki 
oleh setiap muslim. Kejujuran meliputi tidak hanya perkataan, tetapi 
juga perbuatan, seperti dalam berbisnis, memberikan kesaksian, dan 
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Pendidikan Islam di PTIQ Jakarta tahun 2014 dan selesai pendidikan 
program S.3 prodi Manajemen Pendidikan Islam di UIN STS Jambi tahun 
2023. Kemudian pengalaman megajar di Mts Muhammadiyah Julubori tahun 
2005 -2010, SMP – SMA – SMK Somba Opu Sungguminasa Gowa tahun 
2005 – 2010, Mts – MA Miftahul Ulum Tanjungpinang tahun 2010- 2016, 
dan menjadi dosen STIKOM IGA TPI tahun 2013 – 2015, dosen tetap Institut 
Agama Islam Miftahul Ulum (IAIMU)  Tanjunginang tahun 2016 – sekarang, 
Ketua Lembaga Penjaminan Mutu Institut Agama Islam Tanjungpinang. 
Dan pernah merasakan manis pahitnya di organisasi sebagai Ketua Pengurus 
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Remaja Masjid Al-Gaffar Tahun 1998-1999, Pengurus Pimpinan Daerah 
Ikatan Remaja Muhammadiyah (PD IRM) Kab. Gowa Tahu 2002-2004, 
Ketua Umum Pimpinan Ranting IRM Pekanglabbu Tahun 2002-2004, 
Sekertaris Pengurus Masjid Khaerul Ummah Tahun 2003- 2009, Ketua 
Remaja Masjid Khaerul Ummah Tahun 2003-2007, Kepala TKA-TPA 
Khaerul Ummah Tahun 2003- 2009, Pengurus IMM Komisariat IAIN Tahun 
2003-2004, Pengurus KAMMI Kamisariat IAIN 2004-2005, Sekum Pimpinan 
Cabang IRM Pallangga Tahun 2003-2005, Ketua Umum Pimpinan Cabang 
IRM Pallangga Tahun 2005-2007, Sekertaris DPK LPPTKA BKPRMI  
Pallangga Tahun 2005-2009, Sekertaris Majelis Tablig & Da’wah Pimpinan 
Cabang  Muhammadiyah Pallangga Tahun 2008-2009, Pengurus Dewan 
Dakwa Islamiyah Indonesia Prop Kepri tahun 2016 – 2020. Sekertaris 
Pengurus Surau Baiturrahman Kp.Sidomakmur tahun 2010- sekarang,  
Penasehat pengurus surau Darul Hasan Bukit Indah Merpati 2016 – 2020- 
2024, Wakil sekertaris umum  Dewan Dakwa Islamiyah Indonesia Provinsi 
Kepri tahun 2020 -2025, Wakil ketua 2 Lembaga Hikmah dan Kebijakan 
Publik (LHKP)  Pimpinan Wilayah Muhammadiyah KEPRI tahun 2023- 
2027, Wakil ketua DPW Perkumpulan Keluarga Sulawesi Selatan ( PKSS ) 
KEPRI Periode 2024-2029,Sekertaris Umum BPP Ikatan keluarga Gowa ( 
IKG ) Provinsi KEPRI
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